
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Agusmiyati Djafar. 2016. Gambaran Pola Makan, Status Gizi, Pola Haid dan 

Anemia Pada Remaja Putri di Madrasah Aliyah Al-Falah.  

Pembimbing I Dr. Rama Hiola, Dra, M.Kes. Pembimbing II Dr. Hj. Laksmyn 

Kadir, S.Pd, M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. 

Remaja putri lebih rawan terkena anemia dibandingkan anak-anak dan usia 

dewasa karena remaja berada pada masa pertumbuhan yang membutuhkan zat gizi 

lebih termasuk besi. Remaja putri sangat memperhatikan bentuk badan, sehingga 

membatasi konsumsi makan dan melakukan pantangan terhadap makanan. 

Rumusan masalah yaitu bagaimana gambaran pola makan, status gizi, pola haid dan 

anemia pada remaja putri. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pola 

makan, status gizi, pola haid dan anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah Al-

Falah.  

Jenis penelitian deskriptif. Jumlah populasi sebanyak 75 orang dan sampel 

sebanyak 45 orang dengan teknik purposive sampling. Jumlah konsumsi energi, 

protein, dan besi (Fe) diperoleh melalui wawancara, menggunakan food recall 24 

jam. Jenis dan frekuensi makan diperoleh menggunakan food frequency. Berat 

badan diperoleh dengan menimbang remaja putri, tinggi badan melalui microtice. 

Pola haid diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner. Kadar Hb diukur 

menggunakan Hbmeter. Data dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecukupan energi, dan kecukupan 

protein memiliki kategori baik masing-masing 71,11% dan 91,11%. Kecukupan zat 

besi memiliki kategori kurang yaitu 75,6%. Status gizi memiliki kategori normal 

yaitu 46,7%. Pola haid diukur berdasarkan usia mendapat haid pertama, siklus haid, 

dan lama haid mayoritas kategori normal dan remaja putri mengalami anemia 

ringan sebanyak 44,4%. 

Kesimpulan, diketahui remaja putri Madrasah Aliyah Al-Falah, status gizi, 

pola haid sudah baik, tetapi pola makan yang dilihat dari kecukupan zat besi belum 

baik, karena masih kategori kurang dan remaja putri memiliki anemia ringan.  Hal 

ini terlihat pada tabel distribusi frekuensi serta grafik. Diharapkan lebih 

memperhatikan kebutuhan zat gizi yang dikonsumsi. 
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